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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh rasio kredit macet (NPL) 

dan rasio solvabilitas (DER) terhadap rasio profitabilitas (ROA) baik secara parsial 

maupun simultan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Rasio-rasio dalam penelitian ini dibatasi hanya satu dari masing-masing variabel, 

yaitu rasio kredit macet diproksikan dengan Non Performing Loan (NPL), rasio 

solvabilitas diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER), dan rasio profitabilitas 

diproksikan dengan Return On Asset (ROA). Menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi linier berganda untuk memperoleh 

gambaran hubungan antar variabel secara komprehensif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan perbankan yang berjumlah 47 bank. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan 4 kriteria, diperoleh 

sampel berjumlah 10 bank dengan periode 5 tahun dari 2019 sampai dengan 2023, 

sehingga diperoleh 50 data sampel yang akan menjadi pengamatan. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa secara parsial rasio kredit macet (NPL) berpengaruh negatif  

signifikan terhadap rasio profitabilitas (ROA) dan rasio solvabilitas (DER) tidak 

berpengaruh terhadap rasio profitabilitas (ROA), sedangkan secara simultan rasio 

kredit macet (NPL) dan rasio solvabilitas (DER) berpengaruh signifikan terhadap 

rasio profitabilitas (ROA).  

 

Kata Kunci : Non Performing Loan, Debt to Equity Ratio, Return On Asset.    

 

 

Abstract 

The aim of this research is to examine the effect of the bad credit ratio (NPL) and 

solvency ratio (DER) on the profitability ratio (ROA) both partially and 

simultaneously in banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The 

ratios in this research are limited to only one of each variable, namely the bad credit 

ratio is proxied by Non-Performing Loans (NPL), the solvency ratio is proxied by 

Debt to Equity Ratio (DER), and the profitability ratio is proxied by Return On Assets 

(ROA). Using quantitative research methods using multiple linear regression analysis 

to obtain a comprehensive picture of the relationship between variables. The 

population in this research is banking companies, totaling 47 banks. The sampling 

technique in this research used purposive sampling with 4 criteria. A sample of 10 

banks was obtained over a 5 year period from 2019 to 2023, so that 50 sample data 

were obtained which would be used as observations. The results of this study indicate 

that partially the bad credit ratio (NPL) has a significant negatitive effect on the 

profitability ratio (ROA) and the solvency ratio (DER) has no effect on the 

profitability ratio (ROA), while simultaneously the bad credit ratio (NPL) and the 

solvency ratio (DER ) has a significant effect on the profitability ratio (ROA). 

 

Keywords: Non Performing Loan, Debt to Equity Ratio, Return On Asset. 
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PENDAHULUAN 

Kegiatan perekonomian di Indonesia tidak akan lepas dari dunia perbankan. 

Hampir semua sektor memerlukan bank dalam kegiatan operasionalnya. Baik itu dari 

sisi pembayaran maupun dalam hal kebutuhan dana. Maka dari itu, bank harus 

menjaga kinerjanya agar perekonomian dapat tetep stabil. Kemudian pertumbuhan 

ekonomi suatu negara memerlukan pengelolaan sumber daya ekonomi yang tersedia, 

dengan efektif dan efisien. Oleh karena itu bank mempunyai hubungan yang sangat 

erat dimana masyarakat memerlukan dana dari bank, begitupun juga sebaliknya bank 

memerlukan dana dari masyarakat atau nasabah. Kemudian bank berperan penting 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat karena dengan adanya bank 

masyarakat dapat memperoleh dana atau modal untuk membuat usaha (Rianto & 

Salim, 2020). 

Konflik dua negara yaitu negara Rusia dan negara Ukraian ditahun 2022 

berdampak pada Indonesia, salah satunya disektor keuangan. Hal ini tercermin dari 

persepsi risiko investasi Indonesia yang terlihat dari lonjakan tajam Premi Credit 

Default Swap (CDS). Premi CDS di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia, 

naik sekitar 40 basis poin. Selain Indonesia, negara tetangga seperti Thailand, Filipina, 

dan Malaysia juga mengalami peningkatan premi CDS, bahkan lebih besar 

dibandingkan Indonesia (Puspita et al., 2023).  

Dalam penelitian ini, beberapa metode digunakan untuk mengevaluasi kredit 

macet di sektor perbankan, dengan analisis kinerja keuangan sebagai salah satu 

pendekatannya. Namun, peneliti secara khusus berfokus pada analisis rasio 

solvabilitas, rasio kredit macet, dan rasio profitabilitas. Bagi manajemen, menilai 

kredit macet diperbankan terutama dalam hal solvabilitas dan profitabilitas sangat 

penting dalam menentukan efisiensi perusahaan. Dengan menggunakan rasio 

solvabilitas, rasio kredit macet bank, dan rasio profitabilitas sebagai alat ukur, peneliti 

dapat mengukur kemampuan perusahaan untuk melunasi utang jangka pendek dan 

jangka panjang serta kapasitasnya untuk menghasilkan laba maksimum relatif 

terhadap modal yang diinvestasikan (Bakhtiar, 2020). 

Rasio Return On Assets (ROA) dipilih dibandingkan rasio profitabilitas 

lainnya karena rasio ini secara khusus mengukur kemampuan perusahaan, termasuk 

bank, untuk menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya. Tingkat laba bank sangat 

dipengaruhi oleh seberapa efektif mereka mengalokasikan dan mengelola asetnya dari 

waktu ke waktu. ROA memberikan wawasan tentang seberapa produktif bank 

menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba. ROA yang lebih tinggi menunjukkan 

efisiensi yang lebih besar dalam pengelolaan aset dan mencerminkan posisi yang 

lebih kuat dalam memanfaatkan dana yang tersedia bagi bank (Muhibah, 2020). 

Berikut ini yaitu data perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia yang akan dianalisis sebagai sampel dalam penelitian ini untuk periode 

2019 sampai dengan 2023 (5 tahun). 
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Gambar 1: Rata-Rata Rasio Return On Asset (ROA) 

 

Berdasarkan gambar 1 diatas, terlihat bahwa ROA ditahun 2020 mengalami 

penurunan sebesar 0,93%  dari 1,89% menjadi 1,05% hal ini tejadi karena adanya 

wabah pandemi Covid 19 yang melanda berbagai Negara salah satunya Indonesia. 

Kemudian seiring dengan berakhirnya masa pandemi Covid 19, maka terjadi 

peningkatan Kembali ROA ditahun-tahun berikutnya yaitu ditahun 2021, 2022 dan 

2023. Kenaikan dan penuruan ROA bisa dipengaruhi oleh rasio kredit macet dan rasio 

solvabilitas, untuk itulah penulis tertarik untuk menelitinya. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Agency 

Teori Agency pertama kali diteliti oleh Ross pada tahun 1973, dan 

dikembangkan oleh Jensen dan Meckling pada tahun 1976, dalam jurnalnya (Andira 

Pramesti Wardani, 2021) Teori Agency atau masalah keagenan mengakibatkan 

hubungan yang asimetri. Asimetri sendiri merupakan infomasi dimana pemilik 

perusahaan berbeda kepentingan dengan bank. Teori Agency menggambarkan 

perbankan sebagai agen dan pemilik perusahaan sebagai pelaku. Teori ini berpendapat 

bahwa nilai perbankan tidak dapat dimaksimalkan jika insentif yang tepat atau 

pemantauan yang memadai tidak cukup efektif untuk menahan perbankan dari 

menggunakan kebijaksanaan mereka sendiri untuk memaksimalkan keuntungan 

mereka sendiri. 

 

Pengaruh Rasio Kredit Macet (NPL) terhadap Rasio Profitabilitas (ROA) 

Menurut (Rusnaini et al., 2019) Rasio Non Performing Loan (NPL) yang lebih 

tinggi menunjukkan kualitas kredit yang lebih rendah dan peningkatan kredit macet 

atau bermasalah. Semakin tinggi rasio NPL maka risiko yang dihadapi perusahaan 

semakin besar. NPL yang tinggi menyebabkan menurunnya Return on Assets (ROA) 

suatu perusahaan perbankan karena ROA mengukur kinerja laba dengan 

mempertimbangkan aset yang dimiliki. 

Oleh karena itu, jika pendapatan suatu bank meningkat maka ROA nya juga 

akan meningkat. Kinerja suatu bank dikatakan sehat jika laba atau profitabilitasnya 

meningkat seiring berjalannya waktu. Sesuai teori, rasio NPL yang rendah dapat 

meningkatkan profitabilitas, termasuk rasio ROA. Sebaliknya, rasio NPL yang tinggi 

akan mengakibatkan menurunnya laba bagi perusahaan. 

 

Pengaruh Rasio Solvabilitas (DER) terhadap Rasio Profitabilitas (ROA) 

Menurut (Sumarni, 2023) semakin tinggi DER menunjukan bahwa jumlah 

hutang lebih besar dibandingkan dengan jumlah seluruh modal bersih yang 

dimilikinya sehingga akan mengakibatkan beban suatu perusahaan terhadap pihak 
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luar besar juga. Namun apabila perusahaan tidak dapat mengelola hutangynya dengan 

baik dan optimal, akan berdampak buruk terhadap suatu kondisi kesehatan keuangan 

suatu perusahaan. Akan tetapi sebaliknya DER yang rendah menunjukan bahwa 

hutang perusahaan lebih kecil daripada seluruh asset yang dimilikinya, sehingga 

dalam kondisi yang tidak diinginkan misalnya gulung tikar, perusahaan masih bisa 

melunasi utang atau kewajibannya. 

Jadi kesimpulannya, DER ialah salah satu bagian terpenting dalam suatu 

pertumbuhan dan ketahanan suatu perusahaan. Karena baik buruknya kondisi 

keuangan perusahaan ditentukan dari struktur modalnya. Maka dari itu penting untuk 

memahami rasio DER ini. Kemudian jika hutang jangka panjang perusahaan melebihi 

laba ditahan, perusahaan dapat mengalami kerugian yang cukup besar. Oleh karena 

itu DER akan mengatur keseimbangan dalam suatu perusahaan. 

 

Pengaruh Rasio Kredit Macet (NPL) dan Rasio Solvabilitas (DER) terhadap 

Rasio Profitabilitas (ROA) 

Menurut Kasmir (2015) dalam jurnalnya (Fietroh & Fitriyani, 2022) Return 

On Asset (ROA) adalah metrik keuangan yang mengukur profitabilitas perusahaan 

dalam kaitannya dengan total asetnya. Hal ini mencerminkan seberapa efisien 

perusahaan menggunakan asetnya untuk menghasilkan pendapatan. Di sektor 

perbankan, ROA sangat penting karena menyoroti kemampuan bank untuk 

menghasilkan laba dari operasi bisnisnya. ROA yang lebih tinggi menunjukkan 

kinerja yang lebih baik, karena hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mencapai 

pengembalian yang lebih tinggi atas asetnya. 

Namun, ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi Return on Assets (ROA) 

di sektor perbankan, seperti Debt to Equity Ratio (DER) dan Non Performing Loan 

(NPL). Menurut penelitian (Putra 2019), penelitian tersebut menemukan bahwa Debt 

to Equity Ratio (DER) dan Non Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap ROA jika dikaji secara bersama-sama pada perusahaan perbankan 

di Sumatera Utara. 

 

KERANGKA PIKIR 

Berdasarkan teori serta penjelasan dari penelitian terdahulu diatas, yang mana 

setiap variabel independen memiliki hubungan terhadap variabel dependen. Sehingga 

dalam penelitian ini dibuat sebuah model kerangka pikir sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 : Model Kerangka Pikir 
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HIPOTESIS 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, dapat ditarik hipotesis penelitian ini 

sebagai berikut : 

H1 : Rasio Kredit Macet (NPL) berpengaruh signifikan terhadap Rasio Profitabilitas 

(ROA) 

H2 : Rasio Solvabilitas (DER) berpengaruh signifikan terhadap Rasio Profitabilitas 

(ROA) 

H3 : Rasio Kredit Macet (NPL) dan Rasio Solvabilitas (DER) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Rasio Profitabilitas (ROA) 

 

METODE PENELITIAN 

Metode dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian menggunakan metode penelitian asosiatif kausal dengan 

pendekatan kuantitatif, sehingga ada ada variabel independen dan dependen. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio kredit macet (NPL) dan 

rasio solvabilitas (DER) terhadap rasio profitabilitas (ROA) pada Perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

Operasional Variabel 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen dan dependen. 

Dimana variabel independent terdiri dari: Rasio kredit macet yang diproksikan dengan 

Non Performing Loan (NPL) yaitu rasio yang membandingkan jumlah kredit 

bermasalah dengan total kredit yang diberikan. Rasio ini digunakan untuk menilai 

kemampuan bank dalam mengelola risiko kredit apabila terjadi keterlambatan 

pembayaran kredit. Rasio solvabilitas yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio 

(DER) adalah metrik keuangan yang digunakan untuk menilai proporsi utang 

perusahaan terhadap total modalnya. Rasio ini juga mengevaluasi kemampuan 

perusahaan untuk menggunakan ekuitasnya guna memenuhi kewajibannya. Adapun 

variabel dependen terdiri dari rasio profitabilitas yang diproksikan dengan Return On 

Asset (ROA) yaitu metrik yang menyatakan seberapa efektif perusahaan 

memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan tahunan perusahaan 

perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2019-2023 sebanyak 

empat puluh tujuh (47). Adapun penentuan sampel menggunakan metode purposive 

sampling dengan 4 kriteria dan diperoleh 10 perusahaan perbankan dengan 5 periode 

laporan keuangan, sehingga terdapat sampel 50 data pengamatan.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Analisis Deskriptif 

Analisis data dengan cara mendeskripsikan atau mengilustrasikan data yang 

dikumpulkan tanpa bertujuan untuk menarik kesimpulan yang dapat digeneralisasikan. 

Variabel yang digunakan mencakup rasio kredit macet (NPL), rasio solvabilitas (DER) 

dan rasio profitabilitas (ROA). Data ini terdiri dari satu variabel dependen dan dua 

variabel independen. Setelah dilakukan uji statistik deskriptif, hasilnya adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 1: Statistik Deskriptif 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NPL 50 .20 3.36 .9740 .73254 

DER 50 3.20 10.14 5.9496 1.68734 

ROA 50 .04 3.60 1.5326 .89563 

Valid N (listwise) 50     

 

1) Variabel Independen Rasio Kredit Macet (NPL) menunjukan nilai N data yang 

diteliti 50. Sampel memiliki mean atau rata-rata sebesar 0,9740 dengan standar 

deviasi 0,73254. 

2) Variabel Independen Rasio Solvabilitas (DER) menunjukan nilai N data yang 

diteliti 50. Sampel memiliki mean atau rata-rata sebesar 5,9496 dengan standar 

deviasi sebesar 1,68734. 

3) Variabel Dependen Rasio Profitabilitas (ROA) menunjukan nilai N data yang 

diteliti 50. Sampel memiliki mean atau rata-rata sebesar 1,5326 dengan standar 

deviasi 0,89563. 

 

Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diteliti normal 

atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan uji Kolmogrov Smirnov 

dengan hasinya sebagai berikut: 

 

Tabel 2: Uji Kolmogrov Smirnov 
 

 Unstandardized Residual 

  

N 50 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .76774634 

Most Extreme Differences Absolute .087 

Positive .087 

Negative -.070 

Test Statistic .087 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. .442 

99% Confidence Interval Lower Bound .429 

Upper Bound .455 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 1314643744. 

 

Berdasarkan tabel 2 tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: nilai 

Kolmogrov-Smirnov Asymp.Sig.(2-tailed) dengan nilai probabilitas signifikasi 0,200 > 

0,05. Hal ini berarti dapat disimpulkan data terdistribusi normal, sehingga model 

regresi layak untuk digunakan. 
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A. Uji Multikolonieritas 

Uji multikolinieritas dalam penelitian dilakukan dengan melihat nilai 

tolerance dan Variance Inflation Factors (VIF) dengan batas multikolonieritas 

tolerance ≥ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10 yang hasilnya disajikan sebagai 

berikut: 

Tabel 3: Uji Multikolonieritas 

 

Berdasarkan Tabel 3 diatas Coefficients menunjukkan bahwa nilai VIF 

variabel Rasio Kredit Macet (NPL) (X1) dan variabel Rasio Solvabilitas (DER) (X2)   

adalah 1,001 yang berarti nilai VIF < 10. Sedangkan nilai tolerance variabel Rasio 

Kredit Macet (NPL) (X1) dan variabel Rasio Solvabilitas (DER) (X2) adalah 0,999 

yang berarti nilai tolerance < 1, dengan demikian dari hasil pengolahan dengan 

menggunakan SPSS 27 dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak ada 

gejala multikolinearitas.   

 

Uji Heteroskedastisitas 

Untuk mengetahui ada tidaknya gejala heteroskedastisitas, maka dapat 

dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik Scatterplot. Adapun 

hasil ujinya sebagai berikut: 

Tabel 4:  Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Berdasarkan table 4 diatas di atas, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara 

acak, hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 

regresi. 

 
Uji Autokorelasi  

Pengujian autokorelasi ini dilakukan dengan menggunakan uji Durbin Waston. 

Autokorelasi tidak terjadi bila nilai d = 2 atau mendekati 2. Autokorelasi positif jika d 

mendekati 0. Sedangkan autokorelasi negatif apabila d mendekati 4. Adapun hasil 

pengujian ini adalah sebagai berikut: 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.623 .433  6.053 .000   

NPL X1 -.593 .153 -.485 -3.877 <.001 .999 1.001 

DER X2 -.086 .066 -.162 -1.298 .201 .999 1.001 

a. Dependent Variable: Y 
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Tabel 5:  Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .515a .265 .234 .78391 1.683 

a. Predictors: (Constant), NPL, DER 

b. Dependent Variable: ROA 

Berdasarkan table 5 dapat dilihat hasil nilai statistik Durbin- Watson (D-W) 

sebesar 1,683, kemudian tabel DW untuk jumlah variabel independen = 2 dan jumlah 

pengamatan = 50 diperoleh batas bawah tabel (du) = 1,462 dan batas atasnya (du) = 

1,628. Karena nilai Durbin- Watson asil regresi = 1,683 berada diantara dL (1,462) 

dan 4-dU (2,372), yaitu berada pada daerah tidak ada autokorelasi. Maka 

kesimpulannya 1,462 < 1,683 < 2,372 tidak terdapat gejala autokorelasi pada model 

regresi dikarenakan nilai DW berada diantara nilai dL dan 4- dU yaitu daerah tidak 

adanya autokorelasi. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda  

Regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui arah pengaruh dari 

variabel independen terhadap variabel dependen, untuk mengetahui model regresi 

digunakan program SPSS 27 dengan output sebagai berikut: 

 

Tabel 6: Uji Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan Tabel 6 diatas  dapat ditulis persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Y = 2,623 - 0,593X1 - 0,086 X2  + e 

Keterangan: 

Y  = Variabel dependen Return On Asset (ROA) 

a  = interecept  

b1 = Koefisien  regresi untuk X1 (Non Performing Loan)   

b2  = Koefisien regresi untuk X2 (Debt to Equity Ratio) 

X1  = Non Performing Loan (NPL) 

X2  = Debt to Equity Ratio (DER) 

e = Error term 

 Sesuai dengan persamaan garis regresi yang diperoleh, maka model regresi 

tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar 2,623 artinya jika Rasio Kredit Macet (NPL) (X1) dan Rasio 

Solvabilitas (DER) (X2) nilanya adalah nol, maka Rasio Profitabilitas (ROA) (Y) 

adalah tetap 2,623. 

2. Nilai koefisien regresi rasio kredit macet (NPL) (X1) bernilai negatif (-0,593). 

Artinya jika rasio kredit macet (NPL) (X1) mengalami kenaikan sebesar 1 kali 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.623 .433  6.053 .000   

 NPL X1 -.593 .153 -.485 -3.877 <.001 .999 1.001 

 DER X2 -.086 .066 -.162 -1.298 .201 .999 1.001 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 27 
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atau 100%. Rasio profitabilitas (ROA) (Y) mengalami penurunan sebesar (-

0,593) kali. Hal ini menunjukan bahwa ketika NPL meningkat, maka ROA 

menurun. 

3. Nilai koefisien regresi rasio solvabilitas (DER) (X2) bernilai negatif  (-0,086) 

artinya jika Rasio solvabilitas (DER) (X2) mengalami kenaikan sebesar 1 kali 

atau 100%. Rasio provitailitas (ROA) (Y) Mengalami penurunan sebesar (-0,086) 

kali. Hal ini menunjukan bahwa ketika DER meningkat, maka ROA menurun. 

 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel Rasio Kredit Macet (NPL) 

(X1) dan variabel Rasio Solvabilitas (DER) (X2) terhadap variabel Rasio 

Profitabilitas (ROA) (Y) yang dinyatakan dalam presentase dapat diketahui melalui 

koefisien determinasi. Hal ini dapat dilihat dari model summary yang dihasilkan 

dengan menggunakan software SPSS 27. 

Tabel 7: Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .515a .265 .234 .78391 1.683 

a. Predictors: (Constant), NPL, DER 

b. Dependent Variable: ROA 

Berdasarkan tabel 7 di atas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi 

(R2) sebesar 0,265. Selanjutnya digunakan perhitungan koefisien determinasi (KD) 

untuk mengetahui besarnya persentase pengaruh variabel NPL dan variabel DER 

terhadap variabel ROA yaitu sebagai berikut :  

KD  = R2 x 100%  

= (0,515)2 x 100% 

 = 0,265 x 100% = 26,5% 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa NPL dan DER berkontribusi 26,5% terhadap ROA, 

Sedangkan sisanya 73,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini. 

 

Uji Hipotesis  

Uji Statistik t  

Uji t bertujuan untuk melihat pengaruh variabel Rasio Kredit Macet (NPL) dan 

variabel Rasio Solvabilitas (DER), secara parsial terhadap Rasio Profitabilitas (ROA) 

seperti ditunjukkan tabel di bawah ini: 

Tabel 8: Uji t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.623 .433  6.053 .000   

NPL X1 -.593 .153 -.485 -3.877 <.001 .999 1.001 

DER X1 -.086 .066 -.162 -1.298 .201 .999 1.001 

a. Dependent Variable: Y 
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Untuk menguji Rasio Kredit Macet (NPL) Terhadap Rasio Profitabilitas (ROA) 

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: Karena nilai thitung  > ttabel (-3,877 > 

2,011) dan nilai signifikansi 0,001 < α (0,05), maka H1 ditolak. Berdasarkan uji 

signifikansi diperoleh bahwa terdapat pengaruh negatif signifikan Rasio Kredit Macet 

(NPL) Terhadap Rasio Profitabilitas (ROA). Untuk menguji Rasio Solvabilitas (DER) 

Terhadap Rasio Profitabilitas (ROA) dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: Karena nilai thitung < ttabel (-1,298 < 2,011) dan nilai signifikansi 0,201 > α 

(0,05), maka  H2 ditolak. Jadi kesimpulannya berdasarkan uji signifikansi diperoleh 

bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan Rasio Solvabilitas (DER) Terhadap Rasio 

Profitabilitas (ROA). 

 

Uji Statistik F 

Uji F ialah uji yang bertujuan utuk melihat variabel bebas atau independen 

yaitu variabel Rasio Kredit Macet (NPL) dan Variabel Rasio Solvabilitas (DER) 

secara simultan terhadap variabel dependen atau terikat yaitu variabel Rasio 

Provitabilitas (ROA) seperti ditunjukan sebagai berikut: 

 

Tabel 9: Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 10.423 2 5.211 8.481 .001b 

Residual 28.882 47 .615   

Total 39.305 49    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), NPL, DER 

 

 Untuk menguji varibel Rasio Kredit Macet (NPL) dan Variabel Rasio 

Solvabilitas (DER) secara simultan terhadap variabel Rasio Provitabilitas (ROA) 

adalah Karena nilai Fhitung > Ftabel (8,481 > 3,191) dengan nilai signifikansi 0,001 < α 

(0,05),  H3 diterima.  Menunjukan adanya variabel Rasio Kredit Macet (NPL) dan 

Variabel Rasio Solvabilitas (DER) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Rasio Provitabilitas (ROA). 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Rasio Kredit Macet (NPL) Terhadap Rasio Profitabilitas (ROA) 

Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh 

negatif signifikan Rasio Kredit Macet (NPL) Terhadap Rasio Profitabilitas (ROA). 

Dimana NPL mencerminkan kredit bermasalah di Bank, dimana pinjaman yang 

diberikan oleh bank tidak dibayar tepat waktu atau diperkirakan tidak akan dilunasi 

oleh peminjam. NPL yang tinggi menunjukan bahwa bank memiliki portofolio kredit 

yang bermasalah, yang akan mempengaruhi profitabilitas bank karena bank harus 

membentuk cadangan untuk menutup potensi kerugian dari kredit masalah tersebut. 

Kemudian hasil penelitian ini sejalan dengan teori Agency dimana teori ini 

menjelaskan adanya konflik kepentingan antara principal (pemilik) dan agen 

(manajemen) dalam pengelolaan perusahaan. Dimana pemilik berharap manajemen 

dapat memaksimalkan nilai perusahaan dan meningkatkan profitabilitas. Kemudian 

dalam konteks Non Performing Loan yang mencerminkan proporsi kredit bermasalah 
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terhadap total kredit yang diberikan oleh bank teori keagenan dapat memberikan 

pandangan penting, dimana NPL yang tinggi dapat menjadi indikasi buruknya 

pengelolaan risiko oleh manajemen, manajemen mungkin kurang memperhatikan 

kualitas kredit yang diberikan, karena fokus lebih pada pertumbuhan jangka pendek 

tanpa memperhitungkan kemampuan nasabah untuk membayar. Selanjutnya hal ini 

NPL berpengaruh signifikan terhadap ROA menegaskan bahwa masalah keagenan 

dalam pengelolaan kredit dapat berdampak langsung pada profitabilitas bank. 

Tingginya NPL menunjukan bahwa manajemen tidak berhasil menjalankan tanggung 

jawabnya dalam menjaga kualitas asset, sehingga mengakibatkna turunnya kinerja 

keuangan perusahaan, yang tercermin dalam penurunan ROA. 

  

Pengaruh Rasio Solvabilitas (DER) Terhadap Rasio Profitabilitas (ROA) 

Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh hasil bahwa tidak terdapat 

pengaruh signifikan Rasio Solvabilitas (DER) Terhadap Rasio Profitabilitas (ROA). 

Hal ini karena DER yang lebih besar mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki 

lebih banyak utang dari kreditor. Meskipun memanfaatkan utang dapat memiliki efek 

positif dan negatif, hal itu memungkinkan perusahaan untuk membiayai operasinya 

dan berpotensi menghasilkan laba. Perusahaan juga dapat menginvestasikan kembali 

modal pinjaman ini untuk memperoleh keuntungan lebih lanjut. Namun, tingkat utang 

yang lebih tinggi meningkatkan kewajiban bunga tetap perusahaan, yang dapat 

mengurangi laba. Jika perusahaan kesulitan memenuhi pembayaran utangnya, 

reputasinya dapat menurun, yang menyebabkan hilangnya kepercayaan kreditor dan 

pelanggan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, memiliki lebih banyak utang tidak 

serta merta menjamin peningkatan laba. Kemampuan untuk memaksimalkan laba 

sangat bergantung pada efektivitas manajemen perusahaan dalam mengelola dan 

memanfaatkan dana pinjaman (Fianti et al., 2022). 

 

Pengaruh Rasio Kredit Macet (NPL) dan Rasio Solvabilitas (DER) Terhadap 

Rasio Profitabilitas (ROA) 

Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh hasil bahwa variabel Rasio Kredit 

Macet (NPL) dan Variabel Rasio Solvabilitas (DER) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel Rasio Provitabilitas (ROA). Dimana ketika nilai NPL 

meningkat menandakan peningkatan risiko nasabah gagal bayar atas pinjaman yang 

diberikan oleh bank meningkat maka pendapatan yang diperoleh oleh perusahaan 

perbankan akan menurun. Dan selanjutnya DER menjelaskan bagaimana penggunaan 

utang dapat mempengaruhi perilaku manajemen. Utang yang tinggi, seperti yang 

tercermin dalam rasio DER, memaksa manajemen untuk lebih berhati-hati dalam 

menggunakan dana karena adanya kewajiban untuk membayar bunga dan pokok. 

Sejalan dengan teori agency dimana teori keagenan menjelaskan bagaimana 

penggunaan utang dapat mempengaruhi perilaku manajemen. NPL berperan sebagai 

indikator kunci dalam menilai kemampuan manajemen untuk mengelola risiko kredit. 

Teori keagenan menjelaskan bahwa manajemen yang tidak bijaksana dalam 

pemberian kredit atau tidak cukup memperhatikan risiko kredit dapat meningkatkan 

NPL, yang menunjukan jumlah kredit bermasalah yang tinggi. Ketika NPL 

meningkat, bank harus mengalokasikan lebih banyak cadangan untuk menutup 

potensi kerugian, yang secara langsung dapat mengurangi laba dan profitabilitas 

tercermin dalam penurunan ROA. Namun disisi lain Utang yang tinggi, seperti yang 
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tercermin dalam rasio DER, memaksa manajemen untuk lebih berhati-hati dalam 

menggunakan dana karena adanya kewajiban untuk membayar bunga dan pokok. 

Dimana hal ini dapat mengurangi masalah keagenan karena utang bertindak sebagai 

alat monitoring eksternal.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, maka dapat disimpulkan 

sebagao berikut: Rasio Kredit Macet (NPL) secara parsial memiliki pengaruh negative 

yang signifikan terhadap Rasio Profitabilitas (ROA) pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Rasio Solvabilitas (DER) secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap Rasio Profitabilitas (ROA) pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Rasio Kredit Macet (NPL) dan Rasio 

Solvabilitas (DER) secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

Rasio Profitabilitas (ROA) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

 

SARAN  

1. Bagi perusahaan perbankan dengan nilai Non Performing Loan (NPL) yang 

tinggi sebaiknya membatasi pemberian kredit agar Non Performing Loan (NPL) 

yang dihasilkan tidak melewati batas maksimal sebagaimana yang telah diatur 

dalam ketentuan bank Indonesia. Adapun untuk mengatasi masalah ini sebaiknya 

manajemen bank lebih meningkatkan dan menerapkan prinsip kehati-hatian 

dalam pengelolaan kreditnya untuk meminimalisir risiko kredit bermasalah atau 

kredit macet sehingga dapat meningkatkan profitabilitas. 

2. Bagi investor yang ingin berinvestasi diperusahaan perbankan sebaiknya memilih 

bank dengan angka rasio NPL terendah, sehingga  bank tersebut terhindar dari 

resiko kredit. Dan Bagi manajemen perusahaan, diharapkan mampu melunasi 

sebagian atau seluruh utang, baik jangka pendek maupun jangka panjang, 

menggunakan dana dari modal bank sendiri. Manajemen perusahaan juga 

diharapkan untuk selalu menjaga tingkat modal agar dapat meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan dan pada akhirnya meningkatkan profitabilitas. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan faktor-faktor lain yang 

berpengaruh terhadap profitabilitas dengan ini melalui rasio ROA sealain variabel 

independen yang telah penulis sajikan dalam penelitian ini untuk dapat dijadikan 

sebagai alternatif lain yang mempengaruhi tingkat Return On Asset (ROA) 
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